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Abstrak: Kendaraan bermotor dengan daya angkut lebih semakin banyak diminati oleh 

masyarakat, dikarenakan hemat waktu juga mampu mempermudah pekerjaan 

masyarakat. Pada kendaraan bermotor, tingkat keamanan dan kenyamanan harus 

diperhatikan, salah satu permasalahan yang terjadi di berbagai daerah pada kendaraan 

bermotor bermuatan berat adalah pada sistem suspensi pegas daun, seiring lamanya 

waktu penggunaan kendaraan tersebut, membuat sistem suspensi pegas daun mengalami 

penurunan performa sehingga kekuatan angkutnya menjadi berkurang. Menanggapi hal 

tersebut, kualitas bahan dan dimensi plat pegas daun sangat perlu diperhatikan salah 

satunya simulasi dengan bantuan software solidwork 2019 menggunakan metode Finite 

Elemen Analysis (FEA), Harapannya penulis dapat membuat desain dan dimensi yang 

cocok dengan tingkat keamanan dan kenyamanan yang tinggi. Pada penelitian kali ini 

peneliti membandingkan pegas original pabrik dengan pegas modifikasi menggunakan 

baja SUP9A, mengunakan perbandingan Stress, Safety of Factor dan Displacement. 

Dengan hasil simulasi stress maksimal di angka 21,169, Safety of Factor di angka 49, 

dan Displacement di angka 0,034. Dapat disimpulkan bahwa angka tersebut melebihi 

pegas daun original sehingga aman dan baik untuk di gunakan.  
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi otomotif menjadi salah satu penunjang kebutuhan manusia seiring berkembangnya 

zaman, kuat dalam muatan berat dan hemat waktu adalah salah satu hal penting sehingga banyak diminati 

banyak orang. hal terpenting yang harus di perhatikan untuk selalu menunjang kenyamanan saat berkendara 

yaitu sistem suspensi, pada dasarnya fungsi utama dari pegas daun adalah memberikan nilai pantulan akibat 

beban yang diterima sehingga dapat memberikan kenyamanan (Firmansyah w dkk.,2015) . Oleh karena itu 

perlu dilakukan perhitungan stress,displacement dan factor of safety yang terjadi.  

Pegas daun adalah salah satu komponen penting pada kendaraan karna mampu meredam kejut 

kendaraan akibat medan jalan dan meningkatkan kenyamanan saat berkendara (Wahyu dkk., 2015). Bagian 

utama pada pegas daun yaitu daunan yang memiliki peran penting meredam getaran yang dihasilkan roda ke 

kendaraan dan juga mata pegas yang berfungsi menahan beban kendaraan dan mempermudah proses 

rebound 

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan desain pegas daun dan memodifikasinya. Pada kendaraan 

pegas daun adalah hal yang harus di perhatikan. Ruang lingkup kami adalah meningkatkan mutu pegas daun 

meningkatkan keamanan dan kenyamanan dengan mempertimbangkan stress, displace, ent dan factor of 

safety.  
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Hasil tingkat faktor keamanan didapatkan sesuai standar pabrik 2922 N pegas daun original memilki 

nilai 21 fos, kemudian pegas daun modifikasi 1 memiliki nilai 19 fos dan pegas daun modifikasi 2 memilki 

nilai 14 fos (Wahyudi dkk., 2020). Peneliti sebelumnya berfokus pada tegangan maksimum pada pegas daun, 

oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada nilai factor of safety dengan tujuan meningkatkan keamanan saat 

berkendara. 

 

METODE 

Desain Penelitian  

     Penelitian yang digunakan adalah menggunakan Metode Finite Elemen Analisis (FEA). yaitu 

merupakan metode yang digunakan untuk dapat langsung mengetahui hasil keakuratan dalam perhitungan 

yang disiulasikan pada desain(Rohman dkk., 2021), metode ini digunakan untuk mengetahui hasil nilai 

Stress, Displacement,dan factor of safety dari variasi 3 desain dengan ketebalan, panjang dan lebar yang 

berbeda.  

Melakukan desain menggunakan aplikasi solidwork 2019, kemudian mencari referensi ukuran pegas 

daun asli pada kendaraan berat. Setelah menemukan ukuran yang akurat, kemudian membuat desain 

menggunakan solidwork 2019 (Purboputro, 2017).  

                              

                        

Gambar 1. Pegas daun asli 

 

Sampel  

a. Dimensi Material 

Tabel dibawah ini menunjukkan data dimensi material yang akan diuji pada penelitian kali ini ditampilkan 

sebagai berikut: 
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Tabel 1. Ukuran material 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Spesifikasi Material 

Tabel dibawah ini menunjukkan spesifikasi material baja SUP9A ditampilkan sebagai berikut: 

Tabel 2. tabel spesifikasi baja SUP9A 

Properties Value Unit 

Elastis Modulus 206000 N/mm^2 

Poisson’s Ratio 0.30 N/A 

Shear modulus 73000 N/mm^2 

Mass Density 7.85 Kgf/mm^2 

Tensile strengh 1158 N/mm^2 

Yield strengh 1034 N/mm^2 

Thermal expansion coefficien 9.4E-6-1.5E1 /K 

Thermal conductivity 44 W/(m.K) 

Specivic heat 477 j/(kg.K) 

hardness 335 HB 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Desain Pegas Daun Asli 

a. Ukuran pegas daun asli dapat ditampilkan pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 2. Ukuran pegas asli 

Dimensi 

Uraian Model 

Original 

Modifikasi 

A 

Panjang pegas daun 1 860 mm 870 mm 

Panjang pegas daun 2 860 mm 870 mm 

Panjang pegas daun 3 720 mm 730 mm 

Panjang pegas daun 4 600 mm 600 mm 

Panjang pegas daun 5 400 mm 400 mm 

Panjang pegas daun 6 280 mm 300 mm 

Tebal pegas daun 7 mm 7 mm 

Lebar pegas daun 70 mm 80 mm 
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b. Desain yang sudah di extruded boss ditampilkan seperti gambar dibawah ini: 

 

Gambar 3. desain pegas daun asli 

2. Desain Pegas Daun Modifikasi A  

a. Ukuran pegas daun modifikasi A dapat di tampilkan gambar dibawah ini: 

 

Gambar 4. Ukuran pegas Modifikasi A 

 

b. Desain pegas daun modifikasi A yang sudah di extruded boss dapat di tampilkan gambar 

dibawah ini:  

 

Gambar 5. Pegas daun modifikasi A 
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3. Proses Meshing 

a. Proses pengaplikasian meshing desain pegas daun asli dapat ditampilkan gambar dibawah ini: 

 

Gambar 6. Meshing desain pegas daun asli 

b. Proses pengaplikasian meshing desain pegas daun modifikasi A dapat ditampilkan gambar 

dibawah ini: 

 

Gambar 7. Meshing pegas daun modifikasi A 

 

Simulasi dan Analisis Desain 

Setelah menerapkan spesifikasi baja SUP9A pada desain dan gambar diperlihatkan hanya pada beban 

maksimum 2922N hasilnya sebagai berikut: 

1. Simulasi Tegangan (Stress) 

a. Pemilihan titik beban dan titik tumpuan pada desain pegas daun asli dengan beban 2922N yang 

selanjutnya menerapkan simulasi stress pada desain pegas daun asli sehingga didapat hasil stress atau 

tegangan maksimum pegas daun asli sebesar 23,577Mpa dapat ditampilkan gambar dibawah ini: 

 
Gambar 8. simulasi tegangan (stress) pegas daun asli 
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b. Pemilihan titik beban dan titik tumpuan pada desain pegas daun modifikasi A dengan pembebanan 

sebesar 2922N yang selanjutnya menerapkan simulasi stress pada pegas daun modifikasi A sehingga 

didapat hasil stess maksimum pegas daun modifikasi A sebesar 21,169Mpa dapat ditampilkan gambar 

dibawah ini: 

 

Gambar 9. simulasi tegangan (stress) modifikasi 2 

2. Simulasi displacement 

a. Simulasi displacement pada pegas daun asli dengan pembeban 2922N diperoleh hasil 0,039mm dapat 

ditampilkan pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 10. hasil simulasi displacement pegas daun asli 

b. Simulasi displacement pada pegas daun modifikasi A dengan pembebanan 2922N diperoleh hasil 

0,034mm dapat ditampilkan pada gambar di bawah ini: 

 

Gambar 11. hasil simulasi displacement pegas daun modisikasi 2 

3. Simulasi Factor of safety 

a. Simulasi Factor of safety pada pegas daun asli pada pembebanan 2922N didapatkan hasil sebesar 44 

yang didapat dari yield strengh sebesar 1034 dibagi stress sebesar 23,755Mpa dapat ditampilkan pada 

gambar dibawah ini: 

http://proceeding.unmuhjember.ac.id/index.php/nsm


National Multidisciplinary Sciences 
UMJember Proceeding Series (2024) Vol. 3, No. 1: xx-xx  SEMAKIN E.1  

 

 

http://proceeding.unmuhjember.ac.id/index.php/nsm 219 

 

Gambar 12. simulasi FOS pegas daun asli 

b. Simulasi Factor of safety pada pegas daun modifikasi A pada pembebanan 2922N didapat hasil sebesar 

49 nilai ini didapat dari nilai yield strengh sebesar 1034 dibagi nilai stress sebesar 21,169Mpa dapat 

ditampilkan pada gambaar di bawah ini: 

 

Gambar 13. simulasi FOS pegas daun modifikasi 2 

 

4. Perbandingan desain asli dan desain modifikasi A 

a. Pebandingan stress antara desain asli sebesar 23,755Mpa dengan desain pegas daun modifikasi A 

sebesar 21,169Mpa dapat ditampilkan pada gambar dibawah ini: 

 

Grafik 14. tegangan (stress) 

b. Perbandingan displacement antara desain asli sebesar 0,039mm dengan desain pegas daun modifikasi A 

sebesar 0,034mm dapat ditampilkan padaa gambar dibawah ini: 
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Grafik 15. Displacement 

c. Perbandingan factor of safety antar desain asli sebesar 44 dengan desain pegas daun modifikasi A 

sebesar 49 dapat ditampilkan pada gambar dibawah ini: 

 

 

Grafik 16. Factor of safety 

 

SIMPULAN  

Hasil simulasi dengan menggunakan finite elemen analisys (FEA) dengan membandingkan 2 desain 

pegas daun yaitu asli dan modifikasi 2 menggunakan baja SUP9A dengan mencari nilai Stress,displacement 

dan factor of safety menggunakan aplikasi solidwork 2019, maka dapat di simpulkan sebagai berikut : 

a. Desain pegas daun menggunakan baja SUP9A Modifikasi 2 dengan hasil simulasi yang di dapat 

tegangan Von Mises Stress di angka 21,169Mpa,dengan Desplacement 0,034mm dan nilai Factor of 

Safety sebesar 49, maka Desain modifikasi 2 sangat aman di gunakan untuk kendaraan karna sudah 

melebihi spesifikasi dan batas minimal suspensi kendaraan bermuatan, dan dilihat dari hasil simulasi 

pegas daun Modifikasi 2 kekuatan terhadap tegangan dan nilai Factor of Safetynya sangat tinggi, 

tentunya nilai tersebut sangat mempengaruhi kekuatan,daya redam dan kenyamanan sebuah kendaraan.  

b. Dari hasil simulasi yang di dapat lebar, panjang dan ketebalan sangat mempengaruhi karakteristik 

sebuah kendaraan, dan dalam pemilihan pegas daun, harus melihat kebutuhan suatu kendaraan, misal 

untuk kendaraan bermuatan lebih harus diperhatikan dalam pemilihan bahan dan ukuran pegas daun 

yang kuat dan kokoh tanpa mengesampingkan nilai Factor of safetynya. 
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